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Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model 






pelaksanaan yang kurang baik. (apabila guru tidak melaksanakan 
pernyataan tersebut) 
2 
pelaksanaan yang cukup baik. (apabila guru melaksanakan pernyataan 
tersebut, namun masih ada kekurangan) 
3 
pelaksanaan yang baik. (apabila guru bisa melaksanakan pernyataan 
tersebut dengan baik) 
4 
pelaksanaan yang sangat baik. (apabila guru melaksanakan pernyataan 







Aktivitas Guru Taraf Keterlaksanaan 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
    
Kegiatan Inti 
1. Menyampaikan materi secara garis besar 
2. Membentuk kelompok berisi 4 siswa 
3. Memberikan masalah untuk didiskusikan oleh 
setiap kelompok 
4. Memberi intruksi kepada setiap kelompok 
untuk membuat soal beserta kunci jawabannya 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
5. Memberi intruksi untuk mengumpulkan soal 
beserta jawabannya pada setiap kelompok 
6. Membimbing siswa untuk pelaksanaan 
permainan 
7. Memberikan tes individu pada sesi turnamen 
    
Kegiatan Akhir 
1. Mengevaluasi hasil tes siswa dan hasil soal 
yang dibuat perkelompok 
2. Memberikan penghargaan kelompok yang 
mendapat skor tinggi 
3. Mengakhiri dengan salam 





Tabel 3.2 Lembar Observasi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran TGT 




pelaksanaan yang kurang baik. (apabila siswa tidak melaksanakan 
pernyataan tersebut) 
2 
pelaksanaan yang cukup baik. (apabila siswa melaksanakan pernyataan 
tersebut, namun masih ada kekurangan) 
3 
pelaksanaan yang baik. (apabila siswa bisa melaksanakan pernyataan 
tersebut dengan baik) 
4 
pelaksanaan yang sangat baik. (apabila siswa melaksanakan pernyataan 










Aktivitas Siswa Taraf Keterlaksanaan 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Menyimak dengan baik tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
Kegiatan Inti 
1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan ketika guru 
menyampaikan materi secara garis besar 
2. Siswa berkumpul dengankelompoknya masing-masing 
3. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang masalah 
yang diberikan untuk menyelesaikan masalah tersebut 
4. Setiap kelompok membuat soal beserta kunci jawaban 
sesuai dengan materi yang disampaikan 
5. Setiap kelompok mengumpulkan soal beserta kunci 
jawaban pada guru dan guru akan membagikan soal 
6. Siswa melaksanakan kegiatan permainan 
7. Siswa melaksanakan tes individu berupa turnamen 
    
Kegiatan Akhir 
1. Siswa dengan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
dari hasil diskusi 
2. Siswa menerima penghargaan dengan kelompoknya 
apabila meraih skor tinggi 
3. Siswa menjawab salam dari guru 





Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 
No Indikator Skor 
1 siswa dapat memahami masalah 
Apabila siswa memahami informasi dan 
pertanyaan yang diajukan pada permasalahan 
dengan sangat baik  
4 
Apabila siswa memahami informasi dan 
pertanyaan yang diajukan pada permasalahan 
dengan baik 
3 
Apabila siswa tidak dapat memahami 
informasi, tetapi mengetahui pertanyaan yang 
diajukan pada permasalahan dengan baik 
2 
Apabila siswa tidak mampu memahami 
informasi dan pertanyaan yang diajukan pada 
permasalahan  
1 
2 siswa dapat merencanakan penyelesaian masalah 
Apabila siswa mampu merencanakan proses 
penyelesaian masalah dengan tahapan yang 
terstruktur dengan sangat baik dan benar 
4 
Apabila siswa mampu merencanakan proses 
penyelesaian masalah dengan tahapan yang 
terstruktur dengan benar 
3 
Apabila siswa mampu merencanakan proses 
penyelesaian masalah dengan tahapan yang 
kurang terstruktur 
2 
Apabila siswa tidak mampu merencanakan 
proses penyelesaian masalah dengan baik 
1 
3 siswa dapat melaksanakan penyelesaian masalah 
Apabila siswa mampu menyelesaikan masalah 
dari rencana yang telah dibuat dengan sangat 
baik dan benar 
4 
Apabila siswa mampu menyelesaikan masalah 
dari rencana yang telah dibuat dengan benar 
3 
Apabila siswa mampu menyelesaikan masalah 
dari rencana yang telah dibuat dengan benar, 
tetapi masih tidak lengkap 
2 
Apabila siswa tidak mampu menyelesaikan 
masalah, karena tidak memiliki rencana untuk 
menyelesaikan masalah tersebut 
1 
4 siswa dapat mereview kembali penyelesaian masalah 
Apabila siswa mampu mereview kembali dari 




yang diperoleh dengan sangat baik dan teliti 
Apabila siswa mampu mereview kembali dari 
proses penyelesaian masalah hingga jawaban 
yang diperoleh dengan baik, tetapi kurang teliti 
3 
Apabila siswa mereview kembali proses 
penyelesaian masalah hingga jawaban yang 
diperoleh dengan tidak teliti  
2 
Apabila siswa tidak mereview kembali proses 





Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 
Siswa 
No Aspek Indikator Skor 
1. Fluency Mencetuskan banyak ide matematika, banyak cara 
penyelesaian masalah dan banyak pertanyaan tentang soal-
soal matematika 
Apabila siswa tidak memberikan jawaban atau 
memberikan jawaban yang salah. 
0 
Apabila siswa memberikan satu jawaban yang 
belum selesai. 
1 
Apabila siswa memberikan satu jawaban yang benar 
dan tepat. 
2 
Apabila siswa memberikan dua jawaban dengan 
salah satu jawaban yang kurang tepat 
3 
Apabila siswa memberikan dua jawaban atau lebih 
dan benar. 
4 
2. Flexibility Menghasilkan gagasan matematika, jawaban atau 
pertanyaan yang bervariasi tentang matematika 
Apabila siswa tidak memberikan jawaban atau 
memberikan jawaban dengan satu cara atau lebih 
tetapi salah. 
0 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan satu 
cara dan terdapat kekeliruan dalam perhitungan 
sehingga hasilnya salah. 
1 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan satu 
cara dan benar. 
2 
Apabila siswa memberikan jawaban lebih dari satu 
cara yang berbeda, satu cara benar tapi cara yang 
lain belum selesai. 
3 
Apabila siswa memberikan jawaban lebih dari satu 
cara yang berbeda dan benar. 
4 
3. Originality Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, atau 
rumus baru yang unik 
  Apabila siswa tidak memberikan jawaban atau cara 
penyelesaian 
0 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan cara 1 
 XI 
 
yang sudah sering digunakan. 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan cara 
sendiri tetapi tidak  dapat dipahami. 
2 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan cara 
sendiri, sudah terarah tetapi ada kekeliruan dalam 
perhitungan. 
3 
Apabila siswa memberikan jawaban dengan cara 
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